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A B S T R A K 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap hasil 
belajar siswa SD Negeri 124398. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 124398. 
Penelitian ini menggunakan metode ex post facto. Sampel yang digunakan sebanyak 14 
siswa dengan. Pengambilan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 
instrument berupa angket motivasi belajar dan hasil belajar yang menggunakan nilai 
rapot bulanan siswa. Dengan nilai kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk yaitu 0,369 
artinya memiliki pengaruh positif dan angka koefisien determinasi R Square sebesar 
0,360, yang berati pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa yaitu sebesar 
36,0%. Sedangkan sisa 64% dipengaruhi oleh faktor lain. 
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A B S T R A C T 
This research aims to determine the effect of learning motivation on student learning outcomes at 
SD Negeri 124398. This research was carried out at SD Negeri 124398. This research used the ex 
post facto method. The sample used was 14 students with. Data collection carried out in this 
research used an instrument in the form of a questionnaire on learning motivation and learning 
outcomes which used students' monthly report cards. With the Kolmogorov-Smirnova Shapiro-
Wilk value of 0.369, it means it has a positive influence and the coefficient of determination R 
Square is 0.360, which means the influence of learning motivation on student learning outcomes is 
36.0%. Meanwhile, the remaining 64% is influenced by other factors 
 
Keywords : Learning Motivation, Learning Results 
 
 
PENDAHULUAN   

Dalam proses pembelajaran pendidik atau guru memegang peranan yang sangat 

penting dalam mengembangan potensi peserta didik. Ketika siswa menunjukkan minat 

dalam pendidikan mereka, itu menunjukkan kualitas tinggi. Lingkungan belajar di kelas 

dan kegiatan yang mendorong partisipasi siswa merupakan indikator kunci dari hal ini. 

Terkadang siswa tidak berhasil dalam proses belajar yang mengakibatkan hasil yang 

kurang baik.  

 Hasil belajar siswa yang tinggi adalah keinginan semua orang diantaranya orang 

tua, maupun sekolah. Tetapi pada dasarnya banyak sekali masalah yang dihadapi siswa 

dalam memperoleh hasil belajar. Upaya yang dilakukan sejauh ini adalah dengan cara 

siswa mengetahui hasil belajar yang telah didapatnya maka siswa akan terdorong untuk 
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membangkitkan semangat dalam belajar. Selain itu siswa juga akan termotivasi dalam 

menggali kemampuan yang dimiliki dalam dirinya demi keberhasilan dalam belajar 

sehingga hasil belajarnya meningkat. Hasil belajar akan meningkat apabila siswa 

memiliki kemampuan untuk memotivasi diri. Sehingga sesulit apapun belajar itu siswa 

akan mampu melaluinya dan mendapatkan nilai yang tinggi. Hasil belajar akan optimal 

jikalau ada motivasi yang sangat tepat. 

 Kurangnya motivasi belajar siswa berasal dari guru selama proses belajar. 

Kurangnya motivasi dari guru dapat menyebabkan seorang siswa tidak aktif dalam 

belajar. Oleh karena itu siswa yang kurang motivasi sering sekali tidak merasakan 

keberhasilan dalam belajar yang dilakukannya. Suatu pengalaman sehari-hari dapat 

menentukan keberhasilan dalam belajar jika siswa itu memiliki motivasi untuk belajar. 

Menurut beberapa pakar mengatakan kecerdasan tidaklah serta merta menentukan 

keberhasilan siswa, sebaliknya diperlukan motivasi yang tepat untuk hasil belajar yang 

optimal. Siswa dengan motivasi rendah dapat berjuang dalam studi mereka, dengan cara 

guru harus siap mendapatkan tantangan yang berat untuk menghadapi siswa yang 

memiliki motivasi rendah. 

 Sardiman (2011:85) fungsi motivasi belajar ada tiga yaitu : 1). Mendorong manusia 

untuk berbuat, motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak siswa untuk 

melakukan kegiatan belajar, 2). Menentukan arah perbuatan, dalam hal ini motivasi dapat 

memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sehingga siswa tahu apa yang 

harus dilakukannya, 3). Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan 

apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 

perbuatan yang tidak bermanfaat dengan tujuan tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian ex-post-facto. Penelitian ex post facto 

adalah pengamatan dilakukan setelah kejadian lewat. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah siswa Kelas IV yang berjumlah 14 orang. Terdapat dua variabel 

penelitian yaitu: Variabel bebas/ independent variabel (X), yaitu: Motivasi Belajar dan 

Variabel terikat/ dependent variabel (Y), yaitu: Hasil Belajar Siswa Instrumen yang 

digunakan yakni angket/kuesioner dan nilai raport bulanan. Angket digunakan untuk 

memperoleh data mengenai motivasi belajar siswa. Skala pengukuran yang digunakan 

dalam penelitian menggunakan kuesioner ini adalah model skala Likert. Skala Likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 

orang tentang fenomena sosial. Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur 

dijabarkan menjadi indikator variabel. Teknik Pengumpulan Data berupa Angket, yang 

sudah buat disebarkan pada siswa, Angket yang telah diisi kemudian dikumpulkan dan 

diperiksa kelengkapannya, serta memeriksa kebenaran pengisiannya, Semua angket yang 

telah terkumpul kemudian diberikan nilai sesuai dengan sistem penilaian yang telah 

ditetapkan, Selanjutnya dianalisis untuk mendapatkan presentasinya, Data yang telah 

diperoleh kemudian peneliti tetapkan sebagai data motivasi belajar siswa, dan 

Mengambil data yang sudah tersedia dalam Nilai Raportn bulanan yaitu nilai hasil belajar 

siswa. Analisis data pada penelitian ini digunakan analisis data statistik melalui program 

SPSS 26. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji normalitas data menggunakan One-Sample Kolmogrof Smirnov 

 
Berdasarkan Data Pada Tabel Menunjukan Data Berdistribusi Normal Dimana Nilai 

Sig Lebih Besar Dari a (0,369 >0,05). Sehingga Data Residual Bisa Dianalisis Lanjut 

Menggunakan Regresi Sederhana. Kontribusi Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar. 

Analisis regresi sederhana menggunakan ANOVA dengan ketentuan jika nilai 

signifikansi lebih kecil dari α = 0,05. Hasil uji ANOVA ditampilkan pada Tabel. Hasil uji 

ANOVA motivasi belajar dengan hasil belajar. 

 
Berdasarkan tabel di atas, hasil uji linear dapat dilihat dari nilai signifikansi deviation 

from linearity adalah 0,518 linear yang menyatakan bahwa nilai linearty lebih besar dari 

0,05 sehingga dapat disimpulkan terdapat Hubungan dari linear antara variabel minat 

baca dengan hasil belajar siswa. 

Uji koefisien determinan digunakan untuk mencari besarnya sumbangan 

(kontribusi) variabel x terhadap variabel y. Adapun hasil uji koefisien determinan dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

 

Berdasarkan tabel dapat disimpukan koefisien determinasi atau nilai  sebesar 

0,360 artinya terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa pada pada 

tema 2  selalu berhemat energi subtema 2 manfaat energi kelas IV SD Negeri 124398 Jln. 

Perwira hanya berpengaruh 36,0% terhadap hasil belajar siswa kelas IV di sekolah 

tersebut, sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian 

ini. 

 
Setelah uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji linieritas terpenuhi, maka dapat 

dilanjutkan dengan pengujian hipotesis untuk memberikan jawaban pada rumusan 

masalah. Dalam pengujian hipotesis dapat dilakukan melalui teknik analisis stastistik 

inferensial dengan menggunakan rumus uji parsial atau uji T, dengan tabel hasil sebagai 

berikut : 
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Dasar pengambilan keputusan: 

1. Jika sig.>0,05 dan  <  maka diterima dan  ditolak 

2. Jika sig.<0,05 dan   >  maka ditolak dan  diterima 

 

Berdasarkan Hasil Uji T Dapat Dilihat Pada Kolom T Dan Sig. Yang 

Mendeskripsikan Bahwa  Sebesar 2,601. Sedangkan  Untuk Df =12 Pada Taraf 

Signikansi 0,05 Adalah 1,782. Dari Perbandingan Ini Dapat Dilihat Dan   >  

Yaitu 2,601> 1,782 Maka Keputusan Yang Diambil Ditolak Dan  Diterima. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil data yang peneliti peroleh dengan  penelitian ini adalah untuk 

menjawab rumusan masalah yaitu “Apakah ada pengaruh motivasi belajar terhadap hasil 

belajar siswa kelas IV SD Negeri 124398 Jln. Perwira tahun ajaran 2022/2023?”. Dengan 

demikian, hipotesis alternatif pada penelitan ini diterima yang menyatakan bahwa ada 

pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 124398 Jln. 

Perwira Tahun Ajaran 2022/2023. Hal ini dibuktikan dengan nilai  >    menggunakan taraf 

signifikansi 0,05 dan df=12 yaitu 2,601 > 1,782. Artinya terdapat pengaruh motivasi 

belajar terhadap hasil belajar siswa pada pada tema 2  selalu berhemat energi subtema 2 

manfaat energi kelas IV SD Negeri 124398 Jln. Perwira. 
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